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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendidikan keuangan di ke-
luarga, pendapatan, dan literasi keuangan terhadap financial management behavior baik secara langsung
maupun melalui financial self-efficacy sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan 2016 berjumlah 6.505 mahasiswa dan pengambilan sampel
berdasarkan rumus Slovin sebanyak 377 mahasiswa. Teknik sampel menggunakan incidental sampling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kue-
sioner. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis jalur, dan uji sobel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keuangan di keluarga, literasi keuangan dan financial self-
efficacy berpengaruh positif secara langsung terhadap financial management behavior. Sedangkan, pen-
dapatan berpengaruh negatif terhadap financial management behavior. Secara tidak langsung, pengaruh
pendidikan keuangan di keluarga dan literasi keuangan terhadap financial management behavior dimediasi
oleh financial self-efficacy. Selain itu, riset ini juga menemukan bahwa financial self-efficacy dipengaruhi
oleh pendidikan keuangan di keluarga dan literasi keuangan. Namun, pendapatan ditemukan tidak berpen-
garuh terhadap financial self-efficacy. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa pendidikan
keuangan di keluarga dan literasi keuangan berpengaruh terhadap financial management behavior baik
secara langsung maupun melalui financial self-efficacy sebagai variabel mediasi. Terdapat pengaruh negatif
pendapatan terhadap financial management behavior dan tidak ada pengaruh pendapatan terhadap finan-
cial management behavior melalui financial self-efficacy.

Abstract

This study examined the influence of financial education in the family, income, and financial literacy toward financial
management behavior either directly or through financial self-efficacy as mediation variable. The population of this research
was Semarang State University’ Students Batch 2016 amounted for about 6.505 students, through the sampling techniques
of Slovin’s formula which was incidental sampling to get the sample of 377 students. This was a quantitive study, in which
questioner was employed to collect the data. Furthermore, the data were analyse through descriptive analysis, path analysis,
and sobel test. The study result indicated that financial education in the family, financial literacy and financial self-efficacy
directly positive influence to the financial management behavior. Meanwhile, income has a negative effect to the financial
management behavior. Indirectly, the effect of financial education in the family and financial literacy to the financial manage-
ment behavior is mediated by financial self-efficacy. In addition, this research found that financial self-efficacy is influenced
by financial education in the family and financial literacy. However, income has no effect to the financial self-efficacy. Based
on the results above, it can be concluded that the financial education in the family and financial literacy affect the financial
management behavior either directly or through financial self-efficacy as a mediation variable. There is negative impact of
the income to financial management behavior. But, there is no effect of those income to the financial management behavior
through financial self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang membawa pening-
katan serta pertumbuhan perekonomian se-
luruh negara-negara di dunia, tak terkecuali
Indonesia memberikan dampak terhadap pe-
rilaku keuangan masyarakat Indonesia dalam
memenuhi kebutuhannya. Perkembangan
zaman dan kemajuan teknologi secara tidak
langsung akan mempengaruhi pola pikir ma-
nusia dan menjadikan seorang individu akan
cenderung ingin memperbarui penampilannya
sesuai dengan trend yang sedang berkembang
di masyarakat. Dampak dari perilaku tersebut
akan menimbulkan perilaku konsumtif yang
tidak sejalan dengan kondisi keuangannya.

Perilaku konsumtif bisa disebabkan ka-
rena kurangnya literasi keuangan yang dimi-
liki seseorang. Oleh karena itu, pemerintah
melalui berbagai macam lembaga keuangan
berupaya untuk meningkatkan literasi keuan-
gan masyarakat, salah satunya melalui Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK). OJK merupakan sa-
lah satu lembaga keuangan yang ikut berperan
aktif dalam mendorong peningkatan literasi
keuangan masyarakat seperti yang termuat
dalam peraturan Nomor 76/POJK.07/2016
tentang Peningkatan Literasi dan Inklusi Keu-
angan di Sektor Jasa Keuangan bagi Konsu-
men dan/atau Masyarakat. Dalam peraturan
tersebut, literasi keuangan yang sebelumnya
hanya terdiri dari aspek pengetahuan, kete-
rampilan dan keyakinan saja, kini ditambah
dengan aspek sikap dan perilaku keuangan.

Pengetahuan keuangan, keterampilan
dalam pengelolaan keuangan dan keyaki-
nan terhadap lembaga, produk dan layanan
jasa keuangan dapat membawa masyarakat
untuk memiliki sikap keuangan yang baik.
Peningkatan literasi keuangan pada masyara-
kat Indonesia, terutama penduduk yang ber-
penghasilan rendah, diharapkan akan mam-
pu memanfaatkan sumber-sumber keuangan
secara lebih baik, meningkatkan stabilitas
ekonomi, memperbaiki kontribusi terhadap
masyarakat, dan mampu membangun tenaga
kerja berpendidikan serta mendorong pereko-
nomian Indonesia. Oleh karena itu, penentu-

an sasaran pendidikan keuangan yang tepat
perlu diidentifikasi.

Kaum muda termasuk ke dalam salah
satu target sasaran edukasi keuangan yang te-
pat karena dianggap lebih bisa untuk diarah-
kan dan didisiplinkan. Namun, beberapa studi
juga ada yang menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara pela-
jar yang telah mengikuti pelajaran manajemen
keuangan dengan mereka yang belum pernah
mendapatkan pengajaran tersebut. Hal ini
disebabkan oleh ketidaksiapan kaum muda
atau pelajar tersebut dalam praktik mengelo-
la keuangan karena keuangan mereka masih
berasal pada sumber yang free, seperti orang-
tua. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan
pribadi secara bijak dan tepat harus dimulai
sedini mungkin yaitu mulai usia muda karena
salah satu kekuatan penting dalam komposisi
demografi Indonesia.

Permasalahan yang berkaitan dengan
manajemen keuangan mahasiswa sejalan den-
gan penelitian oleh Chen dan Volpe (1998)
yang meneliti 924 mahasiswa dari 14 kam-
pus. Mereka menemukan dalam penelitian-
nya bahwa mahasiswa yang memiliki penge-
tahuan keuangan yang tinggi lebih mungkin
untuk menyimpan catatan keuangan dan le-
bih mungkin untuk memilih pilihan yang te-
pat ketika diberikan sebuah skenario hipotetis
mengenai keputusan keuangan dibandingkan
dengan mahasiswa dengan pengetahuan keu-
angan yang kurang.

Fenomena di lapangan yang diama-
ti oleh peneliti menemukan bahwa perilaku
keuangan mahasiswa Universitas Negeri Se-
marang masih belum baik. Hal ini bisa dili-
hat dari banyaknya mahasiswa yang memilih
membeli buku perkuliahan yang difotokopi
daripada membeli buku cetakan asli, salah
satu alasannya karena harganya mahal. Pa-
dahal sering kali ditemukan pengunjung kafe
di malam hari selalu ramai. Selain itu, Uni-
versitas Negeri Semarang termasuk dalam
Universitas penerima bidikmisi terbanyak di
Indonesia, namun rata-rata gaya penampilan
mahasiswa pun cukup modis atau trendy. Tak
sedikit mahasiswa penerima bidikmisi yang
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memiliki barang-barang elektronik cukup me-
wah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih mendahulukan kebutuhan yang sifatnya
kesenangan daripada untuk memenuhi pendi-
dikan.

Berdasarkan observasi yang telah dila-
kukan peneliti diketahui bahwa sebagian be-
sar penggunaan uang saku mahasiswa Univer-
sitas Negeri Semarang tahun angkatan 2016
digunakan untuk kebutuhan lain seperti non-
ton bioskop, jalan-jalan dan fashion memiliki
persentase sebesar yaitu 26%. Namun, pen-
geluaran untuk kebutuhan pendidikan hanya
sebesar 22%. Data diatas dapat diambil ke-
simpulan bahwa anggaran mahasiswa untuk
kebutuhan pendidikan lebih kecil dibanding-
kan dengan kebutuhan lain-lain. Mahasiswa
menghabiskan uang mereka untuk hal berse-
nang-senang daripada memenuhi kebutuhan
penunjang untuk perkuliahan yang merupa-
kan investasi untuk masa depan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki fi-
nancial management behavior yang kurang baik
sehingga terdapat fenomena gap antara kon-
disi yang seharusnya dengan kenyataan yang
ada.

Pendekatan teoritis yang digunakan
untuk menjelaskan perilaku pengelolaan keu-
angan (financial management behavior) dalam
penelitian ini adalah theory of planned behavior
(TPB). Theory of planned behavior dianggap
penting dalam memprediksi suatu perilaku,
dalam penelitian ini adalah perilaku penge-
lolaan keuangan (financial management beha-
vior). Berdasarkan teori ini, dalam berperi-
laku dipengaruhi oleh lingkungan, dimana
lingkungan yang dimaksud yaitu pendapatan.
Kemudian norma subjektif dalam penelitian
ini adalah pendidikan keuangan di keluarga.
Theory of planned behavior tersebut didukung
dengan teori belajar dimana menurut Bandu-
ra (1986) ada hubungan tiga arah yang saling
mengunci, yaitu tingkah laku, lingkungan,
dan peristiwa-peristiwa batiniah yang mem-
pengaruhi persepsi dan tindakan. Financial
management dalam penelitian ini merupakan
suatu tingkah laku, sedangkan literasi keuan-
gan dan financial self-efficacy merupakan peris-
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tiwa dalam diri individu, pendidikan keuan-
gan di keluarga merupakan proses kognitif,
serta pendapatan termasuk dalam lingkungan.
Sehingga financial management behavior sesuai
dengan teori belajar sosial dipengaruhi oleh
pendidikan keuangan di keluarga, pendapa-
tan, literasi keuangan dan financial self-efficacy.

Romadoni (2015) menyatakan bahwa
pendidikan pengelolaan keuangan di keluar-
ga merupakan tempat dominan dalam proses
sosialisasi tentang masalah keuangan. Pen-
didikan keuangan di keluarga menjadi salah
satu faktor yang dapat meningkatkan perila-
ku pengelolaan keuangan yang baik. Sejalan
dengan penelitian Shahini (2018) yang menge-
mukakan bahwa tingkat pendidikan seseorang
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuan-
gan. Hasil tersebut diperkuat dalam penelitian
Putri (2017) yang menyatakan bahwa pendidi-
kan keuangan di keluarga berpengaruh positif
pada perilaku pengelolaan keuangan. Hidayat
(2018) juga menyatakan bahwa pendidikan
keuangan di keluarga berpengaruh positif
pada perilaku pengelolaan keuangan.

Berdasarkan theory of planned behavior
dalam berperilaku dipengaruhi oleh norma
subjektif, dalam hal ini diwakili oleh pendidi-
kan keuangan di keluarga yang diterima indi-
vidu di lingkungan keluarga yang kemudian
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuan-
gan seseorang. Sedangkan berdasarkan teori
belajar sosial, perilaku terjadi karena proses
kognitif dalam diri individu memegang pera-
nan dalam pembelajaran, dalam hal ini pendi-
dikan keuangan di keluarga berperan penting
dalam mempengaruhi financial management
behavior. Setiap keluarga memiliki cara tersen-
diri dalam mengajarkan sikap anak terhadap
uang. Seseorang yang mendapatkan pendi-
dikan keuangan yang baik dari keluarganya,
maka individu akan semakin bijaksana dalam
mengambil keputusan keuangan berkaitan
dengan masalah keuangan yang dihadapi.
HI1= Terdapat pengaruh pendidikan keuan-
gan di keluarga terhadap financial management
behavior

Variabel lain yang berpengaruh pada
perilaku pengelolaan keuangan adalah income
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atau pendapatan. Menurut Ida & Dwinta
(2010), income atau pendapatan adalah peng-
hasilan pribadi yang dikenal sebagai laba sebe-
lum pajak dan digunakan dalam perhitungan
laba kotor disesuaikan individu untuk tujuan
pajak penghasilan. Bagi mahasiswa, kemung-
kinan income terbesar adalah dari uang saku
yang diberikan oleh orang tua ataupun beasis-
wa yang mereka dapatkan setiap periodenya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Lianto & Elizabeth
(2018) menyatakan bahwa income berpenga-
ruh terhadap personal financial management
behavior. Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh Aizcorbe et al. (2003) menemukan bah-
wa keluarga yang memiliki jumlah pendapa-
tan lebih rendah memiliki kemungkinan yang
lebih kecil untuk menabung. Dengan demi-
kian pendapatan atau income erat kaitannya
dengan perilaku pengelolaan keuangan (perso-
nal financial management behavior). Jika income
yang diterima mahasiswa tinggi, maka ber-
dampak pada perilaku pengelolaan keuangan
yang baik.
H2= Terdapat pengaruh positif pendapatan
terhadap financial management behavior

Chen dan Volpe (1998) mengartikan
financial literacy sebagai pengetahuan untuk
mengelola keuangan. Memiliki financial litera-
cy merupakan hal vital untuk mendapatkan ke-
hidupan yang sejahtera. Dengan pengelolaan
keuangan yang tepat yang tentunya ditunjang
oleh literasi keuangan yang baik, maka taraf
kehidupan diharapkan dapat meningkat.

Beberapa penelitian terdahulu yang re-
levan dengan literasi keuangan dan financial
management behavior dilakukan oleh Shahini
(2017) yang menyatakan bahwa financial lite-
racy memiliki dampak positif yang signifikan
pada perilaku pengelolaan keuangan pribadi.
Penelitian lain dilakukan oleh Selcuk (2015)
yang menemukan bahwa mahasiswa yang me-
miliki tingkat literasi keuangan lebih mungkin
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Mahasiswa dengan literasi keuan-
gan yang tinggi akan semakin bijaksana da-

lam mengelola keuangan.
H3= Terdapat pengaruh positif literasi keuan-
gan terhadap financial management behavior

Efikasi keuangan dapat mempengaruhi
keputusan keuangan, efikasi diri merupakan
suatu sikap yang ada pada diri sendiri dan me-
lekat, tentunya orang yang satu dengan orang
lain akan memiliki perbedaan. Financial self-
efficacy adalah keyakinan seseorang atas ke-
mampuannya dalam mencapai tujuan keuan-
gannya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya keterampilan keuangan, kepriba-
dian, sosial, maupun faktor lainnya.

Hasil penelitian oleh Rizkiawati (2018)
juga menemukan berpengaruh positif yang
signifikan antara financial self-efficacy terhadap
financial management behavior. Berbeda halnya
dengan temuan Ismail ef a/ (2017) yang meny-
atakan bahwa financial self-efficacy berdampak
negatif pada perilaku pengelolaan keuangan
pribadi. Seseorang yang memiliki efikasi keu-
angan yang tinggi akan mampu mengenda-
likan keuangannya karena mereka memiliki
kepercayaan atau keyakinan dalam mengelola
keuangan.

H4= Terdapat pengaruh positif financial self-
efficacy terhadap financial management behavior

Romadoni (2015) menyatakan bahwa
pendidikan pengelolaan keuangan di keluar-
ga merupakan tempat dominan dalam proses
sosialisasi tentang masalah keuangan. Som-
mer (2011) lebih lanjut mengatakan bahwa
perilaku manusia bisa disebabkan oleh alasan-
alasan/kemungkinan yang berbeda, hal ini be-
rarti bahwa keyakinan seseorang tentang kon-
sekuensi dari sikap/perilaku, keyakinan akan
ekspektasi terhadap orang lain dan adanya
faktor-faktor yang mungkin menghalangi pe-
rilaku tersebut.

Theory of planned behavior menunjukkan
bahwa latar belakang seperti gender, usia,
pengalaman, pengetahuan akan mempenga-
ruhi keyakinan seseorang terhadap sesuatu.
Pada penelitian ini pengetahuan bisa dipero-
leh melalui pendidikan keuangan di keluarga
dan keyakinan diwakili oleh financial self-effica-
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¢y. Oleh karena itu, berdasarkan teori ini da-
pat disimpulkan bahwa pendidikan keuangan
yang diselenggarakan akan mempengaruhi
self efficacy mahasiswa.

H5= Terdapat pengaruh positif pendidikan
keuangan di keluarga terhadap financial self-
efficacy.

Sukirno (2013), mendefinisikan pen-
dapatan sebagai jumlah penghasilan yang
diterima penduduk atas prestasi kerjanya se-
lama suatu periode baik harian, mingguan,
bulanan, maupun tahunan. Ajzen (2005) me-
nambahkan faktor latar belakang individu ke
dalam theory of planned behavior yang dikelom-
pokkan menjadi tiga yaitu: faktor personal,
demografi, dan lingkungan. Ketiga faktor ter-
sebut mampu mempengaruhi niat dan perila-
ku individu. Salah satu faktor demografi yang
dimaksud adalah pendapatan. Sedangkan,
niat (intention) merupakan keinginan melaku-
kan perilaku yang berkaitan dengan dorongan
yang timbul pada individu secara sadar tidak
sadar untuk melakukan tindakan.

Berdasarkan theory of planned behavior,
income mewakili salah satu faktor demografi
berupa pendapatan dan financial self-efficacy
mewakili niat (intention). Income merupakan
jumlah penghasilan yang diterima penduduk
atas prestasi kerjanya selama suatu periode.
Jumlah pendapatan atau income yang diterima
dapat menentukan seberapa besar seseorang
dapat bertanggung jawab membayar tagihan-
tagihan untuk memenuhi kebutuhannya. Se-
dangkan financial self-efficacy adalah sebuah
konsep psikologi mengenai keyakinan seseo-
rang tentang sejauh mana mereka mengenda-
likan peristiwa yang mempengaruhi mereka.
Oleh karena itu semakin tinggi pendapatan
seseorang maka akan mempengaruhi semakin
tinggi pula financial self efficacy individu.

H6= Terdapat pengaruh positif pendapatan
terhadap financial self-efficacy.

Salah satu sumber efikasi diri adalah
pengalaman menguasi suatu kompetensi (ena-
ctive mastery esperiences). Seseorang yang me-
miliki penguasaan kompetensi tertentu, dapat
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membuat orang tersebut meraih kesuksesan-
nya. Kompetensi dalam penelitian ini adalah
kompetensi dalam hal literasi keuangan yai-
tu: pengetahuan, kemampuan, dan keahlian
untuk mengelola keuangan. Seseorang yang
memiliki literasi yang tinggi maka financial self
efficacy yang dimilikinya juga tinggi.

Hasil penelitian Herawati, dkk (2018)
yang menemukan pengaruh langsung yang
signifikan literasi keuangan terhadap financial
self efficacy mahasiswa Program Studi Akun-
tansi (S-1) di Bali. Pernyataan tersebut men-
gindikasikan bahwa individu yang memiliki
literasi keuangan yang baik mampu mening-
katkan financial self-efficacy. Ketika seseorang
telah memiliki literasi keuangan yang mema-
dai maka ia akan memiliki kepercayaan yang
lebih dalam mengelola keuangannya.

H6= Terdapat pengaruh positif literasi keuan-
gan terhadap financial self-efficacy.

Pendidikan keuangan di keluarga di-
duga dapat mempengaruhi perilaku penge-
lolaan keuangan. Semakin banyak orang tua
berdiskusi tentang pengelolaan keuangan,
semakin baik pula anak-anaknya dalam men-
gelola keuangan. Semakin tinggi pendidikan
keuangan yang diperoleh seseorang, semakin
baik pula pengelolaan keuangannya. Hal ter-
sebut didukung oleh penelitian Shahini (2018)
yang menyebutkan bahwa dalam hal perilaku
keuangan, mereka yang lebih rendah pendidi-
kaannya, perilaku keuangannya pun kurang
menguntungkan dikarenakan pendidikan keu-
angan yang menghasilkan pengetahuan yang
baik dapat mempengaruhi perilaku finansial
secara statistik signifikan.

Cara kerja konstruk theory of planned
behavior dalam mempengaruhi seseorang ber-
perilaku adalah semakin menarik sikap dan
norma subjektif terhadap suatu perilaku, dan
semakin besar kontrol perilaku yang dipersep-
sikan, maka semakin kuat seseorang untuk
melakukan perilaku yang sedang dipertim-
bangkan. Teori ini menunjukkan bahwa latar
belakang seperti gender, usia, pengalaman,
pengetahuan akan mempengaruhi keyakinan
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seseorang terhadap sesuatu sehingga akan
mempengaruhi perilaku tersebut. Dalam pen-
elitian ini, pengetahuan tentang keuangan da-
pat diperoleh melalui pendidikan keuangan di
keluarga yang selanjutnya akan mempengaru-
hi keyakinan yang diwakili oleh variabel finan-
cial self-efficacy sehingga akan mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan.

Herawati, dkk (2018) dalam penelitian-
nya menjelaskan adanya pengaruh tidak lang-
sung pendidikan keuangan terhadap financial
self-efficacy. Hasil penelitian oleh Rizkiawati
(2018) juga menemukan berpengaruh posi-
tif yang signifikan antara financial self-efficacy
terhadap financial management behavior. Oleh
karena itu, semakin banyak seseorang men-
dapatkan pendidikan keuangan di keluar-
ga maka akan semakin tinggi tingkat efikasi
keuangan (financial self-efficacy) yang dimiliki
dan selanjutnya akan mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan (financial management
behavior).

H8= Terdapat pengaruh pendidikan keuan-
gan di keluarga terhadap financial management
behavior melalui financial self-efficacy

Berdasarkan theory of planned behavior
yang dikemukakan Ajzen (1991), disebutkan
bahwa perilaku dilakukan karena individu
memiliki intensi (niat) atau keinginan untuk
melakukan. Kemudian Ajzen (2005) menam-
bahkan faktor latar belakang individu ke da-
lam theory of planned behavior yang dikelom-
pokkan menjadi tiga yaitu: faktor personal,
demografi, dan lingkungan. Ketiga faktor
tersebut memang mampu mempengaruhi
niat dan perilaku individu menuju satu hal
tertentu. Pada penelitian ini salah satu faktor
demografi yaitu pendapatan diwakili oleh 7n-
come, sedangkan niat diwakili oleh financial
self-efficacy yang meyakini bahwa keberhasilan
keuangan pribadi adalah hasil dari kemampu-
annya sendiri. Oleh karena itu semakin sema-
kin tinggi income (pendapatan) yang diterima
individu maka akan semakin kuat efikasi diri
seseorang. Sehingga disini terdapat keterkai-
tan bahwa semakin tinggi tingkat income yang

dimiliki oleh individu maka akan membentuk
financial self-efficacy yang baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Herawati, dkk (2018) menunjukkan bahwa
efikasi keuangan berpengaruh positif ter-
hadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil
penelitian oleh Rizkiawati (2018) juga mene-
mukan berpengaruh positif yang signifikan
antara financial self-efficacy terhadap financial
management behavior. Seseorang yang memiliki
efikasi yang baik akan meningkatkan kemam-
puan pengelolaan keuangan pribadi yang baik
pula sehingga mahasiswa akan mampu untuk
membuat keputusan dan mengambil langkah
tindakan yang efektif karena memiliki bekal
pengetahuan yang baik.

H9= Terdapat pengaruh pendapatan terhadap
financial management behavior melalui financial
self-efficacy

Literasi keuangan merupakan pengeta-
huan yang penting untuk mendapatkan kehi-
dupan yang sejahtera karena dengan menge-
tahui cara pengelolaan keuangan yang tepat
yang tentunya ditunjang oleh literasi keuangan
yang baik, maka taraf kehidupan diharapkan
dapat meningkat. Beberapa temuan terdahu-
lu yang relevan dengan literasi keuangan dan
financial management behavior yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Laily (2013) dan Sunda-
rasen, et al. (2016) yang menyatakan bahwa
financial literacy berpengaruh positif signifikan
terhadap financial management behavior.

Pernyataan tersebut diperkuat den-
gan penelitian terdahulu yang menjelaskan
adanya pengaruh langsung signifikan antara
literasi keuangan terhadap financial seif-efficacy
(Herawati et al, 2018). Hasil penelitian oleh
Rizkiawati (2018) juga menemukan berpenga-
ruh positif yang signifikan antara financial self-
efficacy terhadap financial management behavior.
Maka, semakin tinggi literasi keuangan, maka
semakin tinggi pula self efficacy yang dimiliki
oleh mahasiswa.

H10= Terdapat pengaruh pendapatan terha-
dap financial management behavior melalui fi-
nancial self-efficacy
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Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka tujuan penelitian yaitu: menga-
nalisis adanya pengaruh positif pendidikan
keuangan di keluarga, pendapatan, literasi
keuangan dan financial self-efficacy terhadap
financial management behavior, menganalisis
adanya pengaruh positif pendidikan keuan-
gan di keluarga, pendapatan, dan literasi keu-
angan terhadap financial self-efficacy dan men-
ganalisis adanya pengaruh positif pendidikan
keuangan di keluarga, pendapatan, dan lite-
rasi keuangan terhadap financial management
behavior melalui financial self-efficacy sebagai
variabel mediasi pada Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016.

METODE

Populasi dalam penelitian yaitu Ma-
hasiswa Universitas Negeri Semarang tahun
angkatan 2016 sebanyak 6.505 mahasiswa ter-
diri dari delapan fakultas yaitu Fakultas Ilmu
Pendidikan 1025 mahasiswa, Fakultas Baha-
sa dan Seni 1134 mahasiswa, Fakultas Ilmu
Sosial 653 mahasiswa, Fakultas Matematika
dan IPA 910 mahasiswa, Fakultas Teknik 723
mahasiswa, Fakultas [lmu Keolahragaan 782
mahasiswa, Fakultas Ekonomi 925 mahasis-
wa dan Fakultas Hukum 353 mahasiswa. Pen-
gambilan sampel berdasarkan rumus Slovin
sebanyak 377 mahasiswa. Teknik pengambi-
lan sampel incidental sampling. Metode pen-
gumpulan data dengan menggunakan kuesio-
ner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis jalur.

Indikator financial management behavior
yaitu: perilaku mengorganisasi, perilaku pen-
geluaran, perilaku menabung dan perilaku
pemborosan (Marsh, 2006). Indikator pendidi-
kan keuangan di keluarga dalam penelitian ini
menggunakan indikator yang dikemukakan
oleh Owen (2003) menyatakan bahwa untuk
memiliki ketrampilan mengelola keuangan
dengan baik, paling tidak anak harus dilatih
dalam hal menabung, melakukan pembaya-
ran secara mandiri atas kebutuhan tambahan
mereka, mengelola uang saku, dan melaku-
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kan pekerjaan ringan di luar rumah. Indikator
pendapatan yaitu: 1) golongan sangat tinggi:
> Rp. 1.250.001 per bulan, 2) golongan tinggi:
Rp. 1.000.001 — Rp. 1.250.000 per bulan, 3)
golongan sedang: Rp. 750.001 — Rp. 1.000.000
per bulan, 4) golongan rendah: Rp. 500.001 —
Rp. 750.000 per bulan, dan 5) golongan san-
gat redah: < Rp. 500.000 per bulan. Indikator
financial literacy yaitu: pengetahuan tentang
keuangan pribadi secara umum, tabungan
dan pinjaman, asuransi dan investasi (Chen
dan Volpe, 1998). Indikator financial self-effic-
cay meliputi kemampuan dalam perencanan
pengeluaran keuangan, kemampuan dalam
mencapai tujuan keuangan, kemampuan pen-
gambilan keputusan saat muncul kejadian
tak terduga, kemampuan dalam menghadapi
tantangan keuangan, keyakinan dalam penge-
lolaan keuangan, keyakinan terhadap kondisi
keuangan di masa depan (Lown, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Min. Maks. Mean Std. De-

viation

Pendidikan 377 16,00 50,00 38,9496 5,56586

keuangan

di keluarga
Pendapatan 377 1,00 5,00 2,5093 1,26556
Literasi 377 21,00 60,00 44,6446 6,65933
keuangan
Financial 377 27,00 84,00 64,7294 9,07832
Self-Eficacy

Financial 377 18,00 48,00 36,7374 5,65709
Manage-

ment

Behavior

Valid N 377

(listwise)

Sumber : Data diolah, 2019
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 10
item pernyataan yang diberikan pada variabel
Sfinancial management behavior nilai tertinggi 48
dan nilai terendah 18. Standar deviasi yang
tersaji dalam tabel sebesar 5,65709 yang be-
rarti bahwa dari 377 mahasiswa yang menjadi
sampel, variasi jawaban mahasiswa Univer-
sitas Negeri Semarang tahun angkatan 2016
masih tergolong sedikit. Rata-rata nilai varia-
bel financial management behavior adalah 36,74
yang termasuk dalam kategori baik.

Pendidikan keuangan di keluarga me-
nunjukkan dari 377 sampel diperoleh nilai
tertinggi 50 dan nilai terendah 16. Rata-rata
nilai untuk variabel pendidikan keuangan di
keluarga adalah 38,95 yang termasuk dalam
kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa sudah mendapatkan pendidikan
keuangan di keluarga dalam mengelola keu-
angan yang dimiliki. Standar deviasi menun-
jukkan nilai 5,56586. yang berarti bahwa dari
377 mahasiswa yang menjadi sampel, variasi
jawaban mahasiswa Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2016 masih tergolong
sedikit.

Pendapatan dari 1 item pernyataan yang
diberikan menunjukkan hasil nilai tertinggi 5
dan nilai terendah 1. Standar deviasi yang ter-
saji dalam tabel sebesar 1,26556 yang berarti
bahwa dari 278 mahasiswa yang menjadi sam-
pel, variasi jawaban mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016 tergo-
long cukup bervariasi. Rata-rata nilai penda-
patan adalah 2,51 termasuk dalam kategori
rendah.

Literasi keuangan dari 12 item pernya-
taan yang diberikan menunjukkan hasil nilai
tertinggi 60 dan nilai terendah 21. Standar de-
viasi yang tersaji dalam tabel sebesar 6,65933
yang berarti bahwa dari 278 mahasiswa yang
menjadi sampel, variasi jawaban mahasiswa
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan
2016 tergolong cukup bervariasi. Rata-rata
nilai literasi keuangan adalah 44,64 termasuk
dalam kategori baik.

Analisis deskriptif variabel financial self-
efficacy dari 17 item pernyataan yang diberi-
kan menunjukkan hasil nilai tertinggi 84 dan
nilai terendah 27. Standar deviasi yang tersaji
dalam tabel sebesar 9,07832 yang berarti bah-
wa dari 278 mahasiswa yang menjadi sampel,
variasi jawaban mahasiswa Universitas Nege-
ri Semarang tahun angkatan 2016 tergolong
cukup bervariasi. Rata-rata nilai literasi keu-
angan adalah 64,73 termasuk dalam kategori
baik.

Berdasarkan data yang tersaji dalam Ta-
bel 2 menunjukkan bahwa analisis deskriptif
per fakultas pada variabel financial management
behavior semua fakultas dalam kategori baik
kecuali Fakultas Teknik dalam kategori cukup
baik. Pada variabel pendidikan keuangan di
keluarga dan financial self-efficacy semua fakul-
tas dalam kategori baik. Pada variabel penda-
patan semua fakultas dalam kategori rendah.
Pada variabel literasi keuangan semua fakul-
tas dalam kategori baik kecuali pada Fakultas
Matematika dan IPA dalam kategori cukup
baik.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif per
Fakultas

Kategori
FMB PKK  Pnd LK FSE
FIP Baik Baik Rendah Baik Baik
FBS Baik Baik Rendah Baik Baik
FIS Baik Baik Rendah Baik Baik

FAK

Cu-
FMIPA Baik Baik Rendah k u p Baik
Baik
Cu-
FT k u p Baik Rendah Baik Baik
Baik
FIK Baik Baik Rendah Baik Baik
FE Baik Baik Rendah Baik Baik

FH Baik Baik Rendah Baik Baik
Sumber: Data diolah, 2019

Analisis jalur yang telah dilakukan da-
lam penelitian ini menghasilkan koefisien reg-
resi sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji Regresi dengan Financial Management Behavior sebagai Variabel Dependen

Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Eror Beta

1  (Constans) 15,814 2,099 7,534 ,000
Pendidikan Keuangan di Keluarga ,279 ,065 ,274 4,287 ,000
Pendapatan -, 472 ,203 -,106 -2,322 1,021
Literasi Keuangan , 121 ,050 ,143 2,432 015
Financial Self-Efficacy ,090 ,043 ,145 2,099 036

a. Dependent Variable: Financial Management Behavior

Sumber : Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis jalur dari koe-
fisien regresi output SPSS dalam tabel 3 persa-
maan regresi pertama sebagai berikut:

Y = 0,274 X1 + (-0,106) X2 + 0,143 X3 +
0,145 X4 + 0,871 el

Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga
terhadap Financial Management Behavior
Hasil penelitian diperoleh bahwa pendi-
dikan keuangan di keluarga mempunyai pen-
garuh positif dan signifikan terhadap financial
management behavior. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang diperoleh positif dan signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa apabila pendidikan keuan-
gan di keluarga semakin baik, maka akan se-
makin baik pula financial management behavior.
Sebaliknya, pendidikan keuangan di keluarga
pada mahasiswa yang kurang baik, maka fi-
nancial management behavior mahasiswa juga
kurang baik. Selain itu, besarnya pengaruh
pendidikan keuangan di keluarga terhadap fi-
nancial management behavior sebesar 7,51%.
Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan bahwa rata-rata pendidikan keuangan
di keluarga pada mahasiswa Universitas Ne-
geri Semarang tahun angkatan 2016 termasuk
dalam kriteria baik. Hal tersebut mengindika-
sikan bahwa mahasiswa telah mendapatkan
pendidikan keuangan yang baik dari lingkun-
gan keluarganya sehingga mahasiswa akan le-
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bih bertangggungjawab dalam mengelola keu-
angan pribadi. Berdasarkan analisis deskriptif
per fakultas dapat diketahui bahwa pendidi-
kan keuangan di keluarga mahasiswa dari se-
mua fakultas termasuk dalam kategori baik.
Pendidikan keuangan di keluarga tertinggi
dimiliki oleh mahasiswa dari Fakultas Ilmu
Keolahragaan dengan nilai rata-rata 39,98
dan terendah dimiliki oleh mahasiswa dari
Fakultas Teknik dengan nilai rata-rata 36,26.

Financial management behavior yang baik
dan tepat dapat dimulai dengan mengaplika-
sikan pendidikan keuangan di keluarga yang
baik dan tepat juga. Sehingga mahasiswa akan
mudah dalam mengelola keuangannya sendi-
ri ketika jauh dari pengawasan orang tua atau
ketika harus hidup mandiri. Penelitian ini
juga mendukung penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Shahini (2018), Putri
(2017), Hidayat (2018), dan Romadoni (2016)
yang mengemukakan bahwa tingkat pendidi-
kan keuangan di keluarga berpengaruh posi-
tif pada perilaku pengelolaan keuangan pada
mahasiswa.

Pengaruh Pendapatan terhadap Financial
Management Behavior

Hasil penelitian diperoleh bahwa pen-
dapatan mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap financial management beha-
vior. Hal ini terlihat dari hasil analisis yang di-
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peroleh negatif dan signifikansi sebesar 0,021
< 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa peningkatan pendapatan dapat menimbul-
kan financial management behavior yang negatif.
Sebaliknya, penurunan pendapatan akan dii-
kuti dengan financial management behavior yang
positif pada mahasiswa. Selain itu, besarnya
pengaruh pendapatan terhadap financial mana-
gement behavior sebesar 1,12%.

Hasil analisis statistik deskriptif me-
nunjukkan rata-rata pendapatan mahasiswa
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan
2016 termasuk dalam kategori rendah den-
gan persentase 27,85%. Berdasarkan analisis
deskriptif per fakultas dapat diketahui bahwa
pendapatan mahasiswa dari semua fakultas
termasuk dalam kategori rendah. Pendapa-
tan tertinggi dimiliki oleh mahasiswa dari Fa-
kultas Hukum dengan nilai rata-rata 2,9. Se-
dangkan, pendapatan terendah dimiliki oleh
mahasiswa dari Fakultas Teknik dengan nilai
rata-rata 2,14.

Hasil analisis deskriptif tersebut dapat
memperkuat hasil penelitian ini dimana pen-
dapatan yang tinggi dapat berdampak pada
perilaku keuangan yang kurang baik. Maha-
siswa Fakultas Hukum yang memiliki rata-
rata pendapatan tertinggi menunjukkan skor
rata-rata perilaku pengelolaan keuangan yang
rendah dengan rata-rata 34,2. Sedangkan ma-
hasiswa Fakultas Teknik yang memiliki rata-
rata pendapatan terendah ternyata menun-
jukkan hasil rata-rata perilaku pengelolaan
keuangan yang baik dengan skor 37,47. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa
dengan pendapatan yang rendah akan lebih
selektif dan berhati-hati dalam menggunakan
pendapatan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Shahini (2017) yang menyatakan bahwa
income berpengaruh positif terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pribadi. Sedangkan,
penelitian Amaliyah (2018) menyatakan tidak
ada pengaruh pendapatan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fi-
nancial Management Behavior

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh bahwa literasi keuangan mempu-
nyai pengaruh positif dan signifikan terha-
dap financial management behavior. Hal ini ter-
lihat dari hasil analisis yang diperoleh positif
dengan signifikansi 0,015 < 0,05. Kontribusi
pengaruh literasi keuangan terhadap financial
management behavior mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016 sebe-
sar 2,04%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jika semakin baik literasi keuangan
maka akan semakin baik pula financial mana-
gement behavior. Sebaliknya, literasi keuangan
mahasiswa yang kurang baik, maka akan me-
nyebabkan financial management behavior yang
kurang baik pula pada mahasiswa.

Hasil analisis statistik deskriptif litera-
si keuangan menunjukkan bahwa rata-rata
literasi keuangan mahasiswa dalam kategori
baik. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan
merupakan salah satu hal yang berpengaruh
terhadap financial management behavior pada
mahasiswa Universitas Negeri Semarang ta-
hun angkatan 2016. Berdasarkan analisis des-
kriptif per fakultas dapat diketahui bahwa lite-
rasi keuangan mahasiswa dari semua fakultas
7 fakultas termasuk dalam kategori baik, se-
dangkan 1 fakultas lainnya yaitu Fakultas Ma-
tematika dan IPA dalam kategori cukup baik.
Literasi keuangan tertinggi dimiliki oleh ma-
hasiswa dari Fakultas Ekonomi dengan nilai
rata-rata 47,96. Sedangkan, literasi keuangan
terendah dimiliki oleh mahasiswa dari Fakul-
tas Matematika dan IPA dengan nilai rata-rata
41,98.

Hasil penelitian ini mendukung pen-
elitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Shahini (2017), Selcuk (2015), dan Herawati
et al (2018) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki dampak positif yang sig-
nifikan pada perilaku pengelolaan keuangan
pribadi. Mahasiswa dengan literasi keuangan
yang tinggi akan semakin bijaksana dalam
mengelola keuangan. Dengan demikian sema-
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kin tinggi tingkat literasi keuangan maka akan
menyebabkan perilaku pengelolaan keuangan
pribadi semakin baik. Sebaliknya, kurangnya
literasi keuangan dapat menyebabkan perila-
ku keuangan yang kurang baik.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap
Financial Management Behavior

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh bahwa financial seif-efficacy mempu-
nyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
financial management behavior. Hal ini terlihat
dari hasil analisis yang diperoleh positif den-
gan signifikansi 0,036 < 0,05. Kontribusi pen-
garuh financial self-efficacy terhadap financial
management behavior mahasiswa Universitas
Negeri Semarang tahun angkatan 2016 sebe-
sar 2,10%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jika semakin baik tingkat financial self-
efficacy maka akan semakin baik pula financial
management behavior.

Hasil analisis statistik deskriptif finan-
cial self-efficacy menunjukkan bahwa rata-rata
financial self-efficacy mahasiswa dalam kategori
baik. Hal ini berarti bahwa financial self-efficacy
merupakan salah satu hal yang berpengaruh
terhadap financial management behavior ma-
hasiswa Universitas Negeri Semarang tahun
angkatan 2016. Berdasarkan analisis deskrip-
tif per fakultas dapat diketahui bahwa financial
self-efficacy mahasiswa dari semua fakultas se-
mua termasuk dalam kategori baik. Financial
sel-efficacy tertinggi dimiliki oleh mahasiswa
dari Fakultas Ekonomi dengan nilai rata-rata

66,85. Sedangkan, literasi keuangan terendah
dimiliki oleh mahasiswa dari Fakultas Hukum
dengan nilai rata-rata 61,6.

Penelitian ini mendukung beberapa pen-
elitian terdahulu yang dilakukan oleh Qamar
et al (2015), Rizkiawati (2018), dan Herawati
(2018) yang menjelaskan bahwa financial self-
efficacy memiliki dampak positif pada perila-
ku pengelolaan keuangan pribadi. Seseorang
yang memiliki efikasi keuangan yang tinggi
akan mampu mengendalikan keuangannya
dengan baik.

Analisis jalur yang kedua dengan varia-
bel financial self-efficacy sebagai varibel depen-
den dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisis jalur dari koe-
fisien regresi output SPSS dalam tabel 4 persa-
maan regresi pertama sebagai berikut:
Y=0,511 X, + (-0,013) X, + 0,351 X3 +
0,653e2

Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga
terhadap Financial Self-Efficacy

Hasil penelitian diperoleh bahwa pendi-
dikan keuangan di keluarga mempunyai pen-
garuh positif dan signifikan terhadap financial
self-efficacy. Hal ini terlihat dari hasil analisis
yang diperoleh positif dan signifikansi sebesar
0,00 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa apabila pendidikan keuangan di kelu-
arga semakin baik, maka akan semakin baik
pula financial self-efficacy. Besarnya pengaruh
pendidikan keuangan di keluarga terhadap fi-
nancial self-efficacy sebesar 26,11%.

Tabel 4. Uji Regresi dengan Financial Self-Efficacy sebagai Variabel Dependen

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.Eror Beta

1 (Constant) 11,160 2,458 4,541 ,000
Pendidikan Keuangan di Keluarga ,834 ,065 , 511 12,792  ,000
Pendapatan -,095 ,244 -,013 -,388 ,698
Literasi Keuangan ,478 ,055 ,351 8,762 ,000

Dependent Variable: Financial Self-Efficacy

Sumber : Data diolah, 2019
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Hasil analisis statistik deskriptif menun-
jukkan rata-rata pendidikan keuangan di kelu-
arga mahasiswa Universitas Negeri Semarang
tahun angkatan 2016 termasuk dalam kriteria
baik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
mahasiswa telah mendapatkan pendidikan
keuangan yang baik dari lingkungan keluarga-
nya sehingga akan berdampak pada financial
self-efficacy yang baik pula.

Berdasarkan theory of planned behavior
menunjukkan bahwa latar belakang seperti
gender, usia, pengalaman, pengetahuan akan
mempengaruhi keyakinan seseorang terhadap
sesuatu. Pada penelitian ini pengetahuan bisa
diperoleh melalui pendidikan keuangan di ke-
luarga dan keyakinan diwakili oleh financial
self-efficacy. Oleh karena itu, berdasarkan teori
ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan keu-
angan dalam lingkungan keluarga akan mem-
pengarubhi self efficacy mahasiswa.

Pengaruh Pendapatan terhadap Financial
Self-Efficacy

Hasil penelitian diperoleh bahwa pen-
dapatan tidak berpengaruh terhadap financial
self-efficacy. Hal ini terlihat dari hasil analisis
regresi yang diperoleh dari pengaruh penda-
patan terhadap financial self efficacy 0,698 <
0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa nilai signifikasi lebih dari 0,05 yang berarti
peningkatan maupun penurunan pendapatan
tidak mempengaruhi tinggi rendahnya ting-
kat financial self-efficacy. Hasil analisis statistik
deskriptif menunjukkan rata-rata pendapatan
mahasiswa Universitas Negeri Semarang ta-
hun angkatan 2016 termasuk dalam kategori
rendah dengan persentase 27,85%. Hal ter-
sebut mengindikasikan bahwa pendapatan
mahasiswa yang rendah sekalipun tidak mem-
pengaruhi tingkat efikasi keuangan mahasis-
wa.

Variabel pendapatan diukur dengan 1
indikator yaitu jumlah pendapatan yang dite-
rima selama satu bulan. Pendapatan tersebut
bisa diperoleh dari uang saku dari orangtua,
beasiswa, maupun pendapatan dari hasil be-
kerja. Dari indikator tersebut hasil statistik
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata pen-

dapatan mahasiswa Universitas Negeri Sema-
rang tahun angkatan 2016 berada pada kate-
gori rendah.

Berdasarkan theory of planned behavior,
pendapatan mewakili salah satu faktor demo-
grafi berupa pendapatan dan financial seif-effi-
cacy mewakili niat (intention). Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa pendapatan tidak
berpengaruh pada financial management beha-
vior. Oleh karena itu tinggi rendahnya pen-
dapatan yang diterima individu tidak dapat
meningkatkan maupun menurunkan tingkat
financial self efficacy individu.

Pengaruh Pendapatan terhadap Financial
Self-Efficacy

Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh bahwa literasi keuangan mempu-
nyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
financial self-efficacy. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang diperoleh positif dengan signifi-
kansi 0,00 < 0,05. Kontribusi pengaruh litera-
si keuangan terhadap financial self-efficacy ma-
hasiswa Universitas Negeri Semarang tahun
angkatan 2016 sebesar 12,32%. Hasil peneliti-
an ini menunjukkan bahwa jika semakin baik
literasi keuangan maka akan semakin baik
pula financial self-efficacy demikian pula seba-
liknya.

Hasil analisis statistik deskriptif litera-
si keuangan menunjukkan bahwa rata-rata
literasi keuangan mahasiswa dalam kategori
baik. Hal ini berarti bahwa literasi keuangan
merupakan salah satu hal yang dapat berpen-
garuh terhadap financial self-efficacy mahasiswa
Universitas Negeri Semarang tahun angkatan
2016.

Ajzen (1991) mendefinisikan kendali pe-
rilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral
control) sebagai kemudahan atau kesulitan per-
sepsi untuk melakukan perilaku. Berdasarkan
theory of planned behavior, literasi keuangan
mewakili perceived behavioral control dan finan-
cial self-efficacy mewakili niat. Apabila perceived
behavioral control semakin besar, maka intensi
individu untuk melakukan perilaku yang se-
dang dipertimbangkan akan semakin kuat
pula. Hal ini mengindikasikan bahwa litera-
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si keuangan akan mempengaruhi self efficacy
mahasiswa. Sehingga, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan mahasiswa akan berdampak
pada semakin tinggi pula tingkat financial self-
efficacy mereka.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Heckman &
Grable (2011) yang menyebutkan bahwa pen-
getahuan keuangan memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap financial self efficacy seseo-
rang. Sejalan dengan penelitian Herawati, dkk
(2018) yang menemukan pengaruh langsung
yang signifikan literasi keuangan terhadap fi-
nancial self efficacy mahasiswa Program Studi
Akuntansi (S-1) di Bali. Pernyataan tersebut
mengindikasikan bahwa individu yang memi-
liki literasi keuangan yang baik mampu me-
ningkatkan financial self-efficacy.

Model analisis jalur untuk menjelaskan
hubungan variabel financial attitude, financial
socialization, dan financial experience terhadap
financial management behavior melalui financial
literacy dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pendidikan
Keuangan
di Keluarga
(X1)
Financial Financial
Penéi;g)ataﬂ B SelfEfficacy »| Management
© 0013 Xy (0145 Bengvior (Y)

Literasi /&351
Keuangan 0,143

[$6)

-0,106

Gambar 1. Model Analisis Jalur

Pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga
terhadap Financial Management Behavior
melalui Financial Self-Efficacy

Berdasarkan perhitungan diketahui bah-
wa variabel financial self-efficacy merupakan
variabel mediasi dari pengaruh pendidikan
keuangan di keluarga terhadap financial mana-
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gement behavior, terbukti dari pengaruh tidak
langsung sebesar 0,074 atau 7,4% sedangkan
pengaruh langsung sebesar 0,274 atau 27,4%,
sedangkan besarnya total pengaruh adalah
0,348 atau 34,8%. Hasil yang diperoleh nilai
t hitung adalah 3,0833 sedangkan t tabel sebe-
sar 1,966. Sehingga t hitung > t tabel menun-
jukkan bahwa H8 yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif pendidikan keuan-
gan di keluarga terhadap financial management
behavior melalui financial self-efficacy mahasis-
wa Universitas Negeri Semarang tahun ang-
katan 2016 diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung lebih
rendah dari pengaruh langsung namun tetap
signifikan. Rendahnya pengaruh tersebut me-
nunjukkan partial mediation dari peran finan-
cial self-efficacy sebagai variabel mediasi yang
artinya bahwa financial self-efficacy tidak dapat
memediasi secara penuh pengaruh antara
pendidikan keuangan terhadap financial ma-
nagement behavior mahasiswa. Hal ini terjadi
karena mahasiswa telah menilai bahwa pendi-
dikan keuangan di keluarga penting dan ber-
pengaruh, karena dengan adanya pendidikan
keuangan di keluarga yang baik dapat mem-
bantu mahasiswa berperilaku yang baik dalam
mengelola keuangan tanpa terlalu memperha-
tikan financial self-efficacy. Mahasiswa kurang
memperhatikan bahwa financial self-efficacy
yang dimiliki dapat mempengaruhi financial
management behavior mahasiswa. Sehingga
mahasiswa hanya merasa bahwa dengan pen-
didikan keuangan di keluarga sudah cukup
untuk mengoptimalkan financial management
behavior mahasiswa.

Cara kerja konstruk theory of planned
behavior dalam mempengaruhi seseorang
berperilaku adalah semakin menarik sikap
dan norma subjektif terhadap suatu perila-
ku, dan semakin besar kontrol perilaku yang
dipersepsikan, maka semakin kuat seseorang
untuk melakukan perilaku yang sedang di-
pertimbangkan. Sommer (2011) lebih lanjut
mengatakan bahwa keyakinan seseorang ten-
tang konsekuensi dari sikap/perilaku, keyaki-
nan akan ekspektasi terhadap orang lain dan
adanya faktor-faktor yang mungkin mengha-
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langi perilaku tersebut. Teori ini menunjuk-
kan bahwa latar belakang seperti gender, usia,
pengalaman, pengetahuan akan mempenga-
ruhi keyakinan seseorang terhadap sesuatu se-
hingga akan mempengaruhi perilaku tersebut.
Dalam penelitian ini, pengetahuan tentang
keuangan dapat diperoleh melalui pendidikan
keuangan di keluarga yang selanjutnya akan
mempengaruhi keyakinan yang diwakili oleh
variabel financial self-efficacy.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian Herawati, dkk (2018) yang menjelaskan
adanya pengaruh tidak langsung pendidikan
keuangan terhadap financial self-efficacy. Pene-
litian lain oleh Qamar et al (2015) juga men-
jelaskan bahwa financial self-efficacy memiliki
dampak moderat positif pada hubungan uang
sikap & perilaku pengelolaan keuangan pri-
badi. Hasil penelitian oleh Rizkiawati (2018)
juga menemukan berpengaruh positif yang
signifikan antara financial self-efficacy terhadap
financial management behavior. Oleh karena
itu, semakin banyak seseorang mendapatkan
pendidikan keuangan di keluarga maka akan
semakin tinggi tingkat efikasi keuangan yang
dimiliki dan selanjutnya akan mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan.

Pengaruh Pendapatan terhadap Financial
Management Behavior melalui Financial Self-
Efficacy

Berdasarkan perhitungan diketahui bah-
wa variabel financial self-efficacy bukan meru-
pakan variabel mediasi dari pengaruh penda-
patan terhadap financial management behavior,
dapat dilihat dari pengaruh tidak langsung
sebesar (-0,001) atau (-0,1%) sedangkan pen-
garuh langsung sebesar (-0,106) atau (-10,6%),
sedangkan besarnya total pengaruh adalah
(-0,107) atau (-10,7%). Hasil yang diperoleh
nilai t hitung adalah 0,05236 sedangkan t ta-
bel sebesar 1,966. Sehingga t hitung > t tabel
menunjukkan bahwa H9 yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif pendapatan
terhadap financial management behavior melalui
financial self-efficacy mahasiswa Universitas Ne-
geri Semarang tahun angkatan 2016 ditolak.

Berdasarkan theory of planned behavior
yang dikemukakan Ajzen (1991), disebutkan
bahwa perilaku dilakukan karena individu me-
miliki intensi (niat) atau keinginan untuk me-
lakukan. Kemudian Ajzen (2005) menambah-
kan faktor latar belakang individu ke dalam
theory of planned behavior yang dikelompokkan
menjadi tiga yaitu: faktor personal, demogra-
fi, dan lingkungan. Ketiga faktor tersebut me-
mang mampu mempengaruhi niat dan peri-
laku individu menuju satu hal tertentu. Salah
satu faktor demografi yang disebutkan adalah
pendapatan. Pendapatan yang dimaksud yaitu
uang saku mahasiswa baik dari orangtua mau-
pun dari beasiswa yang diperoleh. Sedangkan,
niat (intention) adalah keinginan melakukan
perilaku.

Hasil penelitian ini menunjukkan pen-
dapatan tidak berpengaruh pada financial
self-efficacy. Artinya tidak ada hubungan yang
berarti antara variabel keduanya tersebut. Se-
dangkan, hasil analisis regresi dengan financial
management behavior sebagai variabel indepen-
den menunjukkan hasil pendapatan berpen-
garuh negatif terhadap financial management
behavior. Besarnya pengaruh tidak langsung
lebih rendah dari pengaruh langsung dan ti-
dak signifikan. Artinya bahwa financial self-ef-
ficacy tidak dapat memediasi pengaruh antara
pendapatan terhadap financial management be-
havior mahasiswa.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fi-
nancial Management Behavior melalui Finan-
cial Self-Efficacy

Berdasarkan perhitungan dalam pen-
elitian ini diketahui bahwa variabel financial
self-efficacy merupakan variabel mediasi dari
pengaruh pendidikan keuangan di keluarga
terhadap financial management behavior, terbuk-
ti dari pengaruh tidak langsung sebesar 0,050
atau 5% sedangkan pengaruh langsung sebe-
sar 0,143 atau 14,3%, sedangkan besarnya to-
tal pengaruh adalah 0,193 atau 19,3%. Hasil
yang diperoleh nilai t hitung adalah 2,9412
sedangkan t tabel sebesar 1,966. Sehingga t hi-
tung > t tabel menunjukkan bahwa H10 yang
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menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
literasi keuangan terhadap financial manage-
ment behavior melalui financial self-efficacy pada
mahasiswa Universitas Negeri Semarang ta-
hun angkatan 2016 diterima.

Besarnya pengaruh tidak langsung lebih
rendah dari pengaruh langsung namun tetap
signifikan. Rendahnya pengaruh tersebut me-
nunjukkan partial mediation dari peran financial
self-efficacy. Hal ini terjadi karena mahasiswa
menilai bahwa dengan adanya literasi keuan-
gan dapat membantu mahasiswa berperilaku
yang baik dalam mengelola keuangan tanpa
terlalu memperhatikan financial self-efficacy.

Hasil penelitian ini relevan dengan theo-
ry of planned behavior dimana dalam mempen-
garuhi seseorang berperilaku adalah semakin
menarik sikap dan norma subjektif terhadap
suatu perilaku, dan semakin besar kontrol
perilaku yang dipersepsikan, maka semakin
kuat niat seseorang untuk melakukan perilaku
yang sedang dipertimbangkan. Sehingga, se-
makin tinggi tingkat literasi keuangan, maka
semakin tinggi pula tingkat financial self-efficacy
mereka yang akan berdampak pada perilaku
pengelolaan keuangan yang semakin baik.

Pernyataan tersebut diperkuat den-
gan penelitian terdahulu yang menjelaskan
adanya pengaruh langsung signifikan antara
literasi keuangan terhadap financial self-efficacy
(Herawati et al, 2018). Sejalan dengan hasil
penelitian oleh Rizkiawati (2018) juga mene-
mukan berpengaruh positif yang signifikan
antara financial self-efficacy terhadap financial
management behavior. Maka, semakin tinggi
literasi keuangan, maka semakin tinggi pula
self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan, bahwa variabel pendidikan keuan-
gan di keluarga dan literasi keuangan berpen-
garuh positif terhadap financial management
behavior baik secara langsung maupun melalui
financial self-efficacy sebagai variabel mediasi.
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Terdapat pengaruh positif pendidikan keuan-
gan di keluarga dan literasi keuangan terhadap
financial self-efficacy. Terdapat pengaruh nega-
tif pendapatan terhadap financial management
behavior dan tidak ada pengaruh pendapatan
terhadap financial management behavior melalui

financial self-efficacy.
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